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KATA PENGANTAR

Puji syukur dan terimakasih penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa,
atas segala kebaikan-Nya setiap waktu hidupku. Terimakasih pula kepada-Nya, atas
rahmat kemampuan, ketabahan, serta ketelitian penulis dalam segala proses penyelesaian
penulisan ilmiah ini dengan tema, “Korupsi: Suatu Kejahatan Moral Terhadap Nilai-
Nilai Kemanusiaan Dan Relevansinya Dalam Kehidupan Berbangsa Dan Bernegara
Indonesia (Sebuah Tinjauan Etika Kristiani).” Penulis pun dengan sadar mengangkat
tema demikian, berkaca pada realitas korupsi di negara Indonesia yang kian hari kian

menjamur.

Negara Indonesia dalam pelbagai media massanya, korupsi hampir selalu
menjadikan tranding topiknya. Dalam hal ini, negara Indonesia selalu bergulat dalam
upaya pemberantasan (kuratif) dan pencegahan (preventif) terhadap korupsi. Adapaun
pelbagai instansi pentingnya demi pencegahan dan penanganan kasus krusial tersebut,
baik itu KPK, Kepolisian, Pers, dan lain sebagainya. Tanpa adanya sikap preventif dan
kuratif dari pelbagai instansi terkait, kesejahteraan dan kebaikan bersama (bonum
communae) pasti sulit terrealisasi. Penulis pun dalam penulisan ilmiah ini, hendak
menawarkan satu solusi baru demi memerangi dan meretas budaya korupsi di negara ini.
Penanaman nilai moral atau adanya upaya revitalisasi moral adalah hal yang ditawarkan
penulis demi mengatasinya. Penulis mengangkat solusi tersebut berkaca pada eksistensi
manusia itu sendiri sebagai agen moral. Bila manusia mampu menghidupi pelbagai nilai

moral dalam hidup, masalah korupsi pun pasti dapat teratasi.



Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penulisan
skripsi ini. Penulis sadar dalam penulisannya, ada begitu banyak bantuan serta saran dari
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kesempatan kepada penulis demi mengembangkan diri dan meningkatkan
wawasan ilmiah melalui lembaga pendidikan tercinta ini.

2. Romo Dekan, para dosen dan pegawai yang dengan caranya masing-masing
mendidik dan membesarkan penulis di bidang intelektual dan moral dalam
lembaga ini.

3. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th., selaku pembimbing pertama yang penuh
dedikasi dan kesabaran membantu dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan penulisan ilmiah ini.

4. P. Yohanes D. Jeramu, CMF, S. Fil. L. Th., selaku pembimbing kedua yang
telah meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu penulis dalam
menyelesaikan penulisan ilmiah ini.

5. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. L. Bib., selaku penguji pertama, yang
mempertimbangkan dan menguji penulis demi keabsahan penulisan ilmiah ini.

6. Kongregasi Claretian, terlebih khusus Komunitas Seminari Hati Maria,
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setia membina dan membentuk kepribadian penulis dalam tanur api Claretian.
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